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TEKNIK COMMUNITY ORGANIZING DAN PENGELOLAAN DESA
PASCA UNDANG-UNDANG DESA
Balai Pelatihan SATUNAMA, YOGYAKARTA, INDONESIA

Terms Of Reference

I. Latar Belakang

Pengorganisasian masyarakat adalah suatu pendekatan pengembangan masyarakat dengan tujuan
mengubah dari sikap apatis, individual, dan “masyarakat bisu” menjadi situasi sadar, dinamis, dan
partisipatif. Dari masyarakat yang rentan menjadi masyarakat yang mempunyai posisi tawar dan
tanggung jawab politik yang memadahi, serta mencapai perubahan sosial ke arah yang lebih baik.
Pengorganisasian masyarakat juga merupakan pengembagan yang mengutamakan kesadaran kritis dan
penggalian potensi lokal masyarakat yang mengutamakan dialog dan musyawarah yang demokratis.

Pengorganisasian masyarakat sejatinya menjadi kebutuhan pokok bagi para pemangku kebijakan
desa. Sebab pengorganisasian merupakan ujung tombak keberhasilan pembangunan dan
pengembangan Desa. Jika dikaitkan dengan penetapan Undang-undang Desa nomor 6 tahun 2014 dan
akan bergulirnya Dana Desa dalam jumlah yang cukup besar maka pengorganisasian masyarakat mutlak
dibutuhkan.

Undang-undang Desa mengandung berbagai tantangan yang harus dipecahkan bersama demi
mencapai keinginan luhur pengesahan undang-undang tersebut. Tantangan itu diantaranya adalah
pemahaman Desa baru pasca diterapkannya undang-undang desa, pendampingan dan pemberdayaan
Desa, pengelolaan asset desa, serta pengelolaan keungan desa.

Untuk itulah SATUNAMA menawarkan pelatihan Teknik Community Organizing dan Pengelolaan
Desa pasca Undang-undang Desa. Pelatihan ini akan membantu para fasilitator desa untuk mencapai
tujuan utama masyarakat yaitu membentuk tatanan masyarakat Desa yang beradab dan
berprikemanusiaan serta menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi, keadilan, keterbukaan, kesejahteraan
ekonomi, politik, maupun budaya. Dengan kemampuan pengorganisasian para fasilitator akan mampu
mengintegrasikan semua potensi yang ada di desa dan juga mampu mengkomunikasikan perkembangan,
perubahan, maupun pengetahuan baru kepada masyarakat.

Il. Tujuan
Tujuan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pengorganisasian masyarakat, sehingga
para fasilitator desa diharapkan dapat :
1. Mampu mengenali diri, cita-cita dan kemampuannya, serta mengembangkannya.
2. Menyadari pentingnya posisi yang diperankan di dalam mencapai cita-cita kemajuan desa
3. Mampu mengembangkan kreativitas berpikir dan membangun alternatif-alternatif pilihan untuk
perubahan.
4. Menguasai komunikasi effektif sebagai jalur menangkap informasi berdasarkan prioritas
pentingnya dan menyampaikan informasi sebagai sumbangan penting di dalam hidup
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5. bersama baik internal dalam organisasi maupun eksternal dengan pihak-pihak lain.

6. Mampu memotivasi kolega dan anggota masyarakat untuk mencapai pembangunan desa yang
optimal.

7. Meningkatkan kemampuan pengintegrasian potensi desa

lll. Metode Pelatihan

Pendekatan yang diterapkan adalah Pendidikan Orang Dewasa, di mana peserta menjadi pusat
kegiatan dan pemegang peran utama. Sharing, curah pendapat, diskusi pengalaman menjadi bagian
penting di dalam pelatihan ini. Kemampuan berefleksi dan berpikir secara mendalam dan luas
menjadi modal yang sangat penting bagi (calon) pemimpin. Kemampuan merumuskan gagasan dan
menyampaikan secara tepat kepada orang lain, serta kemampuan mendengarkan dengan baik
merupakan modal bagi komunikasi yang effektif.

IV. Deskripsi Materi Pelatihan
MATERI PELATIHAN

1.1. KEBIJAKAN DESA BERDASARKAN UU NO 5/1979; UU NO. 22/1999 DAN UU NO. 32/2004

Hukum merupakan produk politik. (Mahfud MD, 1998). Penerbitan sebuah produk hukum,
tidak bisa dilepaskan dengan kepentingan politik yang menyertainya. Sebagai produk hukum ,
UU Desa yang mengatur tentang desa tidak dapat dilepaskan dari kepentingan politik yang
menjadi latar belakangnya. Topik ini akan membahas dan membandingkan tiga UU Desa (UU
NO 5/1979; UU NO. 22/1999 DAN UU NO. 32/2004), tujuan politik yang melatar belakanginya
sebagai produk hukum, dan implikasinya terhadap kondisi sosial politik dan ekonomi rakyat di
pedesaan. Perserta diharapkan memiliki konteks sosial politik hukum tentang UU Desa dengan
melalui perbandingan perbedaan ketiga UU tersebut dan implikasinya terhadap perubahan
sosial politik di desa.

1.2. DASAR-DASAR PEMBERDAYAAN DAN PENDAMPINGAN MASYARAKAT
Salah satu tujuan UU Desa yang baru berkaitan dengan Pemberdayaan dan pendampingan
masyarakat. Pemberdayaan dan pendampingan masyarakat dianggap penting karena arah baru
yang diletakkan UU Desa berkaitan dengan upaya memajukan desa supaya memiliki posisi
tawar . Dalam tradisi klasik pendampingan masyarakat, kita mengenal community development
(CD) dan community organiszer (CO). Kedua pendekatan tersebut telah banyak mengalami
pergeseran baik dari segi pendekatan ataupun  penjelasannya. Pemberdayaan dan
pendampingan masyarakat memiliki hubungan erat dengan konteks sosial politik masyarakatnya.
Kadang kala kombinasi antara CO dan CD sangat diperlukan dalam melakukan pemberdayaan
dan pendampingan masyarakat. Topik ini akan membahas mengenai ciri masing-masing
pendekatan dan perkembangannya pada konteks kekinian, dan juga relevansinya dengan
dinamika sosial politik ekonomi yang berkembang di desa. Pengorganisasian masyarakat yang
baik akan selalu mengarah kepada Empowerment (peng -kuasa- an) melalui proses
pengorganisasian masyarakat, rakyat akan belajar bagaimana mereka mengatasi ketidak
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berdayaan ( powerless) mereka, sekaligus mengembangkan kapasitas mereka untuk
memaksimalkan kemampuan mereka dalam mengatasi masalah-masalah yang mereka
hadapi dengan kemampuan mereka sendiri. Dalam proses menganalisis struktur dan lembaga
-lembaga yang ‘menindas’ mereka, masyarakat akan berekembang dari sekedar obyek yang
tidak manusiawi menjadi manusia seutuhnya yang sadar akan hak-haknya dan dapat
menentukan nasib mereka sendiri sehingga lebih bermartabat.

1.3. PRINSIP-PRINSIP KEBIJAKAN DESA DAN IMPLIKASINYA BERDASAR UUNO. 6/2014

UU Desa (UU No. 6/2014) yang baru dipandang sebagai produk kebijakan yang memiliki banyak
kemajuan. Paling tidak ada 5 hal yang secara khusus di atur dalam UU tersebut, pertama
berkaitan dengan anggaran desa. (2) berkaitan dengan pengakuan hukum adat sebagai entitas
politik melalui desa adat. (3) berkaitan dengan Badan Usaha Milik Desa, (4) berkaitan dengan
keuangan desa (5) Perencanaan pembangunan desa. Kelima kebijakan tersebut diturunkan
dalam peraturan pemerintah maupun peraturan menteri. Prinsip yang terkandung dalam
kebijakan desa memiliki implikasi yang sangat besar terhadap dinamika desa dan akan
menentukan arah desa ke depan. Materi ini akan membahas mengenai berbagai perubahan
penting dan mendasar dari tiga UU Desa sebelumnya yang kemudian diatur dalam UU No.
6/2014 tentang Desa. Pembahasan bukan hanya meliputi teknis kebijakan yang terdapat dalam
UU Desa yang baru, tetapi juga implikasinya terhadap kehidupan masyarakat desa ke depan.

1.4.PENDAMPINGAN DESA

Berbeda dengan materi 1.2 DASAR-DASAR PEMBERDAYAAN DAN PENDAMPINGAN
MASYARAKAT , pada topic ini akan dibahas khusus mengenai pendampingan desa. Mengapa
pendampingan desa penting untuk dibahas dan diketahui? Karena di desa akan berlangsung
perubahan yang sangat besar dan mendalam dalam tata sosial politik desa. Bukan hanya
kelembagaan yang akan berubah sejalan dengan kebijakan tersebut, tetapi juga situasi sosial
masyarakat. Desa secara serius akan mendapatkan perhatian dari pemerintah (JakartaO dan
akan menjadi pusat pertumbuhan ekonomi yang tidak lagi ter subordinasi oleh kota, tetapi
menjadi embrio kekuatan baru. Bukan hanya wajah desa secara umum yang berubah,
barangkali juga wajah sosialnya. Kelembagaan dan modal sosial desa bisa mengalami
pergeseran, selain juga kelembagaan politik yang diatur oleh UU. Tantangan pendampiangan
desa ke depan bukan sangat besar, bukan hanya ditingkat implementasi, tetapi juga ditingkat
implikasinya. Materi ini hendak memberikan pengetahuan kepada mereka yang akan bekerja di
desa untuk lebih memahami perubahan yang akan terjadi di desa dan dapat mengantisipasi
pergeseran-pergeseran destruktif yang dapat terjadi.

1.5.PENGEMBANGAN BADAN USAHA MILIKI DESA
Badan Usaha Milik Desa menjadi perhatian serius pemerintah. Nampaknya dalam UU Desa
yang baru, desa diproyeksikan menjadi desa yang professional dari segi kelembagaan dan
keuangan. Sehingga desa didorong sejauh mungkin untuk menggali potensi ekonominya dalam
meningkatkan pendapatan asli desa (PADes). BUMDes secara khusus diproyeksikan untuk
menjalankan usaha-usaha memaksimalkan pendapatan asli desa tersebut. Dalam konteks ini
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sangat penting bagi setiap desa untuk mengetahui peta potensi ekonomi desa yang dapat
menjadi dasar untuk mengembangkan usaha-usaha produktif. Materi ini akan membahas
prinsip dan strategi mengembangkan BUMDes yang penting diketahui oleh meraka yang akan
bekerja secara intensif di desa. Materi yang akan disampaikan dalam topic ini meliputi ; (1)
pemetaan potensi ekonomi desa, (2) dasar-dasar pengelolaan BUMDes, (3) perencanaan
strategis pembentukan BUMDes.

1.6. KEUANGAN DESA

Keuangan desa menjadi salah satu topic yang diketahui oleh siapa saja yang akan bekerja di
desa. Bukan hanya perangkat desa dan anggota Badan Permusyawaratan Desa, yang nantinya
akan menyusun APBDes, tetapi juga siapa saja yang akan menjadi pendamping desa. Keuangan
desa yang tersusun dalam APBDes menjadi instrument penting yang menentukan terwujudnya
tata pemerintahan desa yang baik (good governance) yang tercermin dalam mekanisme
penyusunan dan pertanggungjawaban. Dengan alokasi anggaran yang terhitung besar mulai
tahun 2015 ini, masalah penyusunan dan pertanggungjawaban keuangan desa menjadi problem
tersendiri yang dihadapi pemerintah desa. Topik ini akan menuntun peserta ke dalam
pemahaman dan ketrampilan menyusun APBDes secara partisipatif sesuai dengan kebutuhan
dan perencanaan desa. Materi dimulai dengan prinisip-prinsip pemerintahan desa yang baik
sampai dengan simulasi penyusunan APBDes , termasuk teknik menyusun standart keuangan
yang transparan dan akuntabel.

1.7.PERENCANAAN DESA

Salah satu bagian dalam pendampingan desa adalah menyusun perencanaan desa yang
tercermin dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes). Dalam
perencanaan desa paling tidak memuat ; (1) kewenangan desa yang berasal dari hak asal usul
dan kewenangan local berskala desa. (2) Penetapan RPJMDes yang ditetapkan selama 6 tahun.
(3) Recana kerja pemerintah desa, dan (4) rencana APBDes. Perencanaan desa menjadi salah
satu focus dalam pembangunan desa yang partisipatif dan berbasis pada kepentingan rakyat.
Dalam sesi ini peserta diajak untuk melihat masyarakat desa dengan menggunakan metode
SOAR (Strengths, opportunities, aspirations, results) yang berasal dari pendekatan Appreciative
Inquiry (Al). Pendekatan Al lebih menitikberatkan pada pengidentifikasian dan pembangunan
kekuatan dan peluang ketimbang pada masalah, kelemahan, dan ancaman. Fokus internal SOAR
adalah kekuatan organisasi. Analisis SOAR bagi perencanaan strategis dimulai dengan
penyelidikan (inquiry) yang menggunakan pertanyaan positif guna mempelajari nilai-nilai inti,
visi, kekuatan, dan peluang potensial. Dalam fase ini, pandangan-pandangan dari setiap anggota
organisasi (desa) lebih dihargai. Penyelidikan juga dilakukan untuk memahami secara utuh nilai-
nilai yang dimiliki oleh para anggota organisasi serta hal-hal terbaik yang pernah terjadi di masa
lalu. Kemudian anggota organisasi dibawa masuk ke dalam fase imajinasi, memanfaatkan waktu
untuk "bermimpi" dan merancang masa depan yang diharapkan. Dalam fase ini, nilai-nilai
diperkuat, visi dan misi diciptakan. Analisis SOAR memungkinkan anggota organisasi
menciptakan masa depan yang mereka inginkan sendiri dalam keseluruhan proses dengan cara
melakukan penyelidikan, imajinasi, inovasi, dan inspirasi.
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1.8.PEMBERDAYAAN KELOMPOK SPECIAL ! [Socially small, Powerless, Economically poor, Physical

1.9.

and Mental ]

Kelompok SPECIAL hamper selalu berada dalam kelompok marginal dalam seluruh sisten sosial
politik di desa. Kita dapat mengidentifikasi kelompok sosial tersebut antara lain (1) Perempuan
kepala keluarga (single parent). (2) petani landless. (3) minority religious, (4) kelompok difable
dan keterbatasan mental. Kelompok ini dalam banyak hal dimarginalkan dalam kebijakan
pemerintah desa. Sebagai contoh , seringkali kelompok ini tidak mendapatkan alokasi anggaran
desa yang memadai, sering tidak dilibatkan dalam pertemuan atau musyawarah desa dan lain
sebagainya. Materi ini secara khusus akan membahas mengenai strategi memberdayakan
kelompok ini, karena kelompok ini dipandang sebagai kelompok paling tersingkir (ter — ekslusi)
oleh kelompok lain.

PESERTA MELAKUKAN PRAKTEK LAPANG DI DESA YANG TELAH DIPILIH

Pada bagian ini peserta melakukan kunjungan lapang untuk menggali dan menghubungkan
pengetahuan kelas dengan apa yang dijumpai di lapangan. Peserta akan bertemu dengan para
pelaku. Peserta akan menginap 1 malam di desa untuk dapat melakukan pendalaman mengenai
berbagai topic yang telah pelajari di kelas melalui diskusi dengan perangkat desa, tokoh
masyarakat, dan kelompok kepentingan lainnya. Pagi harinya peserta akan mempelajari system
pemerintahan desa bersama-sama perangkat.

1.10 EVALUASI DAN REFLEKSI PELATIHAN

V. Fasilitator

FX. Bimo Adimoelya, saat ini menjabat sebagai Direktur Yayasan SATUNAMA. Telah berpengalaman
dalam fasilitasi kegiatan pengembangan desa dan masyarakat, NGO programmes evaluation and
monitoring, Facilitating on workshop, meeting, seminar, focus group discussion, Facilitating on
community organization, rural, organizing community, social movement, etc

Dan Beberapa Fasilitator lain yang berkompeten di bidanganya.

VI.

Kriteria Umum Peserta

Aktivis masyarakat sipil (jurnalis, gerakan buruh, petani, lingkungan, mahasiswa, perempuan,
Ormas, dll);

Calon pemimpin pemerintah dari tingkat desa sampai kabupaten;

Pengusaha atau eksektif muda dalam perusahaan, manajer program CSR.

! Yang dimaksud dengan kelompok SPECIAL desa adalah kelompok yang dalam posisi marginal dalam kebijakan
dan pelaksanaan pemerintahan desa, misalnya para Perempuan Kelapa Keluarga (single parent), orang
berkebutuhan khusus, dan lain-lain.
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VII. Tempat dan Waktu

Tempat:

Kompleks Pelatihan SATUNAMA,

JI. Sambisari No. 99, Dusun Duwet RT 07/34 Sendangadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta 55285.
Telp. 0274-867745, 867746, 867747 (200)

Waktu Pelatihan:
Pelatihan dilaksanakan selama 3 (tiga) hari, tanggal 16 — 19 Juni 2015. Pelatihan berlangsung dari
pagi hingga sore hari, yaitu pukul 08.00 s.d. 17.30 wib

VIIl.  Pendaftaran
A. Contact Person
Untuk pendaftaran dan informasi lebih lanjut, segera hubungi :

Dian Nuri Ningtyas
085225096611

Unit Training SATUNAMA

JI. Sambisari No 99 Duwet RT/RW 07/34 Sendangadi, Mlati, Sleman
Telp : 0274 — 867745, 867746, 867747 (710)

Fax. 0274-869044

Email : training@satunama.org

B. Biaya

Biaya pelatihan Rp. 4.600.000 ,- per orang

Pembayaran :

1. Satu Minggu sebelum training minimal Rp 1.000.000,00 dan pelunasan pada saat pelatihan.
(mohon bukti transfernya dikirim via fax atau email kepada kami)

2. Biaya pelatihan dikirim ke rekening :
BIl Cab Jendral Soedirman Yogyakarta
JI. Jend. Sudirman, Yogyakarta No. :2-027-00878-6 a.n Yayasan SATUNAMA

3. Biaya transportasi dan kesehatan menjadi tanggungan peserta/lembaganya

C. Fasilitas

1. Kompleks pelatihan yang nyaman
2. Kamar ber-ac
3. Makan 3x/hari
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4. Snack 2x/hari
5. Training kit
6. Materi pelatihan (referensi pelatihan bisa dipesan dengan biaya sendiri)

D. Waktu Pendaftaran
Pendaftaran akan dibuka sampai H-7 Pelaksanaan Pelatihan
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Duwet, 24 April 2015

Dengan Hormat,

Teriring salam dan doa, kami selalu berharap kawan-kawan dalam keadaan
yang baik tanpa kurang suatu apapun.

Bersama dengan surat ini, kami Unit Training and Consultancy Yayasan
SATUNAMA mengirimkan ToR Pelatihan Fundraising yang sedianya akan kami
selenggarakan pada tanggal 16-19 Juni 2015. Melalui ToR tersebut kami harap kawan-
kawan mendapatkan gambaran mengenai pelatihan tersebut. Untuk informasi lebih
lanjut dapat menghubungi unit Training and Consultancy, atau berkomunikasi langsung
dengan kontak person kami :

Dian Nuri Ningtyas
085225096611

Demikian surat ini kami sampaikan, besar harapan kami agar kawan-kawan
dapat berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan tersebut.

Unit Training and Consultancy

Dian Nuri Ningtyas

ureisio: Balai Pelatihan SATUNAMA
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